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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi
bahan pertimbangan dalam penyusunan aggaran pada PDAM Tirtasari Kota Binjai.
(2) Menganalisis penyebab terjadinya penyimpangan anggaran operasiona dan
realisasinya pada PDAM Tirtasari Kota Binjai. (3) Menganalisis kesesuaian
anggaran operasional PDAM Tirtasari Kota Binjai dengan aat pengendalian
keuangan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
sumber datanya melalui wawancara dan data sekunder yang sumber datanya dari
laporan redisas anggaran PDAM Tirtasari Kota Binjai tahun 2015 — 2016 dan
dianaliss dengan metode varians. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif (non statistik). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa padatahun 2015 - 2016 anggaran operasional dapat dikatakan bahwa PDAM
Tirtasari Binjai mengalami penyimpangan yang menguntungkan (favorable)
sehingga perusahaan tidak perlu melakukan tindakan korektif karena anggaran
operasional cukup efisien berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Dan pengendalian keuangan PDAM Tirtasari Kota Binjai dapat
dikategorikan cukup baik karena memiliki modal kerja yang cukup besar namun
tingkat perputaran piutang usaha berjalan sangat lambat setiap tahunnya yaitu 1,7
kali pada tahun 2015 dan 1,5 kali pada tahun 2016 sedangkan perusahaan
menargetkan 12 kali perputaran setiap 1 periode.

Kata Kunci : Anggaran Operasional, Varians, Pengendalian.
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ABSTRACT

This research aims at (1) to find out the factors that are taken into
consideration in the formulation of budgets inthe PDAM Tirtasari Kota Binjai. (2)
Analyze the cause of operational budget derivationsin their realization in PDAM
Tirtasari Kota Binjai. (3) Analyzing the suitability of the operational budget of
PDAM Tirtasari Kota Binjai with financial control tools. The type of data used in
thisresearch isthe primary data source data thought intervews and secondary data
whose data sources are from the report of budget realization of PDAM Tirtasari
Kota Binjai in 2014 — 2016, and analyzed by the method of variance. The type of
research used isdescriptive qualitative and quantitative (non-statistical). Theresult
of this research indicate that in 2015-2016 the operating budget can be said that
PDAM Tirtasari Binjai experienced favorable deviations so that the company does
not need to take corrective action because the operational budget is quite efficient
based on guidelines set by the company. And financial control PDAM Tirtasari
Binjai can be categorized quite well because it has working capital is quite large
but the level of turnover of trade receivables runs very slowly every year which is
1,7 timesin 2015 and 1,5 timesin 2016 while the company targets 12 times tur nover
every 1 period.

Key Words : Operasional Budgeting, Variance, Controlling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anggaran merupakan perencanaan keuangan untuk masa depan. Hal ini
dikarenakan anggaran menyajikan informas mengenai kegiatan operasional
perusahaan dalam satu periode tertentu agar tercapainya tujuan
perusahaan.Dalam penyusunan suatu anggaran juga diperlukan perencanaan
dan pengendalian. Perencanaan dan pengendalian adalah dua hal yang tidak
terpisahkan.

Perencanaan merupakan suatu pandangan kedepan untuk melihat tindakan
apa yang harus dilakukan untuk mewujudkan tujuan — tujuan tertentu. Dengan
adanya perencanaan anggaran operasional diharapkan perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan yang telah
dianggarkan oleh perusahaan, sehingga tidak terjadi penyelewengan-
penyel ewengan terhadap anggaran operasional.

Pengendalian menilai apa yang telah dihasilkan dan membandingkan
dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan perusahaan yang tidak
terencana dengan baik maka pelaksanaan menjadi tidak efektif dan efisien.

Dengan menggunakan perhitungan maka dapat dibuat suatu anggaran atas
sumber daya yang diperlukan di masa yang akan datang. Anggaran berperan
sebagal alat perencanaan dan pengendalian serta evaluas karena anggaran

disusun dengan mempertimbangkan pengalaman masaalu.



Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtasari Kota Binjai didirikan
sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 12 Tahun 1976 tentang
Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Tirtasari Kota Binjai yang disahkan
oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera Utara dengan Surat
Keputusan Nomor : 362/GSU tanggal 15 Juni 1976. PDAM Tirtasari Kota
Binjai adalah Badan Usaha Milik Daerah yang memiliki tugas dan kewajiban
dalam menyelenggarakan pengolahan, penyediaan, serta pelayanan air bersih,
melaui pengelolaan infrastruktur fasilitas air bersih serta pengaturan sistem
distribusi.

Dalam pelaksanaannya kegiatan pada PDAM Tirtasari Kota Binjai tidak
terhindar dari terjadinya ketidaksesuaian antara anggaran yang telah
direncanakan dengan realisasinya sehingga perlu adanya evaluas untuk
mengetahui batas tolerans terhadap ketidaksesuaian yang terjadi.

Jika diantara anggaran yang telah disusun dengan realisasinya terdapat
penyimpangan yang material, maka penyimpangan atau yang disebut varians
tersebut perlu dianalisis lebih jauh. Apakah penyimpangan tersebut
disebabkan oleh redlisas yang lebih kecil dari anggaran atau yang disebut
penyimpangan atau varian yang menguntungkan (favorable variance), atau
penyimpangan tersebut disebabkan oleh realisas yang lebih besar dari
anggaran atau yang disebut penyimpangan atau varian yang tidak
menguntungkan (unfavorable variance).

Selisih anggaran dan realisasinya yang ada di PDAM Tirtasari Kota Binjai
seharusnya dapat digunakan untuk mengevaluas prestas kinerja untuk

perbaikan pada masa yang akan datang. Evaluas juga dapat dilakukan untuk



mengetahui sdlish dari anggaran tersebut apakah masih daam batas

pengendalian atau tidak. Agar dapat diambil tindakan perbaikan untuk

penyimpangan tersebut. Berikut laporan realisas anggaran PDAM Tirtasari

Binjai pada tahun 2015 dan 2016 :

Tabel 1.1 Laporan Redlisas & Anggaran PDAM Tirtasari Binjai

Tahun 2015 dan 2016
Uraian 2015 2016
ANGGARAN REALISASI ANGGARAN REALISASI

PENDAPATAN

Penjualan Air 14.961.979.501 | 10.137.885.201 | 13.914.674.220 9.724.905.455
Pendapatan Non Air 3.156.749.852 245.220.470 1.962.480.000 305.222.381
Pendapatan Lain-lain 18.000.000 1.812.519 3.600.000 449,994
TOTAL

PENDAPATAN 18.136.729.353 | 10.384.918.190 | 15.880.754.220 | 10.030.577.830
BEBAN LANGSUNG

Beban Sumber 2.824.000.682 1.965.206.102 2.727.524.352 2.271.395.655
Beban Pengolahan 1.769.934.118 1.329.245.341 1.669.740.163 1.408.784.376
Beban Trans dan

Digtribusi 2.525.779.475 2.191.523.163 2.762.828.989 2.055.025.197
Jumlah Beban

Langsung 7.119.714.275 5.485.974.606 7.160.093.504 5.735.205.228
BEBAN TIDAK

LANGSUNG

Beban Umum dan Adm 7.472.784.859 5.349.975.823 6.796.320.779 4.834.451.238
Beban Hub. Langganan 244.400.000 85.556.108 161.800.000 84.308.037
Beban Penelitian &

Pengemb. 152.500.000 67.501.053 177.000.000 30.200.000
Beban Lain-lain 24.000.000 19.350.000 24.000.000 19.384.087
Beban Penyusutan 2.844.603.176 885.322.444 1.002.194.327 841.660.015
Beban Bunga

Pinj.Kemenku 0 1.871.965.869 0 0
Jumlah B.Tidak

Langsung 10.738.288.035 8.279.671.297 8.161.315.106 5.810.003.377
TOTAL BEBAN 17.858.002.310 | 13.765.645.903 | 15.321.408.610 | 11.545.208.605
LABA/RUGI BERSIH 278.727.043 | (3.380.727.713) 559.345.610 | (1.514.630.775)

Sumber: PDAM Tirtasari Binjai (2018)




Rincian diatas berdasarkan pengesahan Anggaran tahun 2015 No.
1014/PDAM-TS/11/2014 Tanggal 30 Desember 2014 dan tahun 2016 No.
44/PDAM-TSI/X11/2015 Tanggal 07 Desember 2015. Serta Laporan
Readlisas (Laporan Keuangan) tahun 2015 No. 124/PDAM-TS/I11/11/2016
Tanggal 09 Februari 2016 dan Laporan Realisas (Laporan Keuangan) Tahun
2016 No. 187/PDAM-TS/I11/111/2017 Tanggan 02 Maret 2017.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk membahas anggaran operasional,
dengan judul “Analisis Anggaran Operasional Sebagai Alat Pengendalian

Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirtasari Kota Binjai”.

B. ldentifikas dan Batasan Masalah
1. ldentifikas Masalah
a. Terjadinya ketidaksesuaian antara anggaran yang telah direncanakan
dengan realisasinya.
b. Terdapat penyimpangan antara anggaran operasional dan
realisasinya.
2. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya terbatas pada anggaran operasiona PDAM
Tirtasari Binjai. Data yang digunakan dalam penelitian adalah anggaran
operasional tahun 2015 dan 2016.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah penelitian adalah sebagai berikut:



1. Apakah terdapat faktor - faktor yang menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan anggaran pada PDAM Tirtasari Kota Binjai ?

2. Apakah penyebab terjadinya penyimpangan anggaran operasional dan
realisasinya pada PDAM Tirtasari Kota Binjai ?

3. Apakah anggaran operasional pada PDAM Tirtasari Kota Binjai sesual

dengan alat pengendalian keuangan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan
dalam penyusunan anggaran pada PDAM Tirtasari Kota Binjai.
b. Untuk menganalisis penyebab terjadinya penyimpangan anggaran
operasional dan realisasinya pada PDAM Tirtasari Kota Binjai.
c. Untuk mengetahui anggaran operasional PDAM Tirtasari sebagai
alat pengendalian keuangan.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai penyusunan anggaran sSebagai  alat

pengendalian keuangan.



b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan yang bermanfaat
bagi PDAM Tirtasari Kota Binjai untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses penyusunan anggaran
yang telah dilakukan selama ini. Juga untuk mengadakan perbaikan
yang diperlukan untuk menyeimbangkan antara anggaran dengan
realisasinya.

c. Bagi Peneliti Berikutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi

peneliti-peneliti yang melakukan penelitian terhadap masalah yang

sama dimasa yang akan datang.

E. Keadian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Dedeh (2009) ”Analisis
Anggaran Operasional Sebagai Alat Pengendalian Manajemen (Studi Kasus:
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor”. Penelitian ini berjudul “Analisis Anggaran
Operasional Sebagai Alat Pengendalian Keuangan Pada Perusahaan Daerah
Air Minum Kota Binjai”.

Penelitian ini memiliki perbedaaan dengan penelitian sebelumnya yang
terletak pada:
1. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu variabel terikatnya yaitu

pengendalian managjemen sedangkan penelitian ini variabel terikatnya

yaitu pengendalian keuangan.



2. Jenis Data: penelitian terdahulu menggunakan Laporan Realisas
Anggaran tahun 2006 — 2007 sedangkan penelitian ini menggunakan
Laporan Realisas Anggaran tahun 2015 dan 2016.

3. Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2009 sedangkan
penelitian ini tahun 2018.

4. Lokas Penelitian: lokas penditian terdahulu pada PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor, sedangkan penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirtasari

KotaBinjai.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Anggaran
a. Pengertian Anggaran

Laporan keuangan menjadi salah satu faktor penting untuk
menilai kemgjuan perusahaan,selain itu juga untuk mengetahui
jumlah pengeluaran perbulannya. Laporan tersebut biasa disebut
dengan anggaran. Anggaran adalah rencana rinci tentang perolehan
dan penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya lainnya
untuk suatu periode tertentu (Garrison dan Norren, 2007).

Menurut Munandar (2010) anggaran yaitu suatu rencana yang
disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan
yang dinyatakan dalam unit kesatuan moneter yang berlaku untuk
jangka waktu periode tertentu yang akan datang.

Sedangkan Nafarin (2011) anggaran (budget) merupakan rencana
tertulis mengenai kegiatan suatu organisas yang dinyatakan secara
kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan
dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan
barang/jasa .

Dari ketiga definis diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
anggaran merupakan bentuk rencana kegiatan perusahaan mengenai

penggunaan sumber daya keuangan yang akan dilaksanakan selama



satu periode mendatang yang dinyatakan secara kuantitatif dan dibuat
dengan pertimbangan yang komprehensif.
. Tujuan Anggaran
Tujuan utama penyusunan anggaran adalah menyediakan
informasi kepada pihak mangemen perusahaan untuk digunakan
sebagai proses pengambilan keputusan.
Tujuan lain anggaran menurut Nafarin (2013) antara lain adalah
sebagai berikut :
1) Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih
sumber dan investas dana.
2) Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.
3) Merasionakan sumber dan investas dana agar dapat mencapai
hasil yang maksimal.
4) Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan
anggaran menjadi lebih jelas dan nyata terlihat.
Manfaat Anggaran
Menurut Nafarin (2013), anggaran mempunyai manfaat antara
lain sebagai berikut :
1) Segalakegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.
2) Dapat dipergunakan sebagai aat menila  kelebihan dan
kekurangan pegawai.
3) Dapat memotivas pegawai.
4) Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai.

5) Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.
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6) Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana yang dapat
dimanfaatkan seefisien mungkin.
. Karakteristik Anggaran

Menurut Ismail dan Prawironegoro (2009) anggaran mempunyai

karakteristik sebagai berikut :

1) Anggaran mengestimasikan potens laba dari unit bisnis.

2) Dinyatakan dalam istilah moneter.

3) Biasanyadalam waktu satu tahun

4) Merupakan komitmen manajemen.

5) Ditinjau dan di setujui oleh pejabat yang berwenang.

6) Anggaran dapat berubah dalam kondisi tertentu.

7) Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan
anggaran.

Fungsi Anggaran

Tidak ada satu perusahaan pun yang memiliki anggaran yang
tidak terbatas, suatu perusahaan memerlukan anggaran agar
tercapainya tujuan didirikannya perusahaan. Berikut adalah beberapa
fungsi anggaran.

Menurut Nafarin (2013), seluruh fungs anggaran didalam
organisas dapat dikelompokkan ke dalam empat fungsi pokok, yaitu :
1) Planning (Perencanaan)

Didalam fungs ini ditetapkan tujuan jangka panjang, tujuan
jangka pendek, sasaran yang ingin dicapai, strategi yang akan

digunakan dan sebagainya.



2)

3)

4)

11

Organizng (Pengorganisasian)

Setelah segala sesuatu yang ingin dihasilkan dan dicapai
perusahaan di masa depan telah ditetapkan, maka perusahaan
harus mencari sumber daya yang dibutunkan untuk
merealisasikan rencana tersebut.

Actuating (Menggerakkan)

Setelah sumber daya yang dibutuhkan diperoleh, maka tugas
mangemen selanjutnya adalah mengarahkan dan mengelola
setiap sumber daya yang telah dimiliki perusahaan tersebut agar
dapat digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing. Setiap
sumber daya yang ada harus dikerahkan, dikoordinasikan satu
dengan lainnya agar dapat bekerja optimal untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Controlling (Pengendalian)

Setelah sumber daya yang dibutuhkan bekerja sesuai dengan
fungsinya masing-masing, maka langkah berikutnya adalah
memastikan bahwa setiap sumber daya tersebut telah bekerja
sesuai dengan rencana yang telah dibuat perusahaan untuk

menjamin bahwa tujuan perusahaan secara umum dapat dicapai.

Sedangkan menurut Sasongko dan Parulian (2015) fungsi anggaran

antaralain :

a) Perencanan

Anggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan

kebijakan perusahaan.
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b) Koordinas
Anggaran dapat mempermudah koordinasi antar bagian — bagian
di dalam perusahaan.

c) Motivas
Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target
tertentu yang harus dicapai oleh perusahaan.

d) Pengendalian
Keberadaan anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen
untuk melakukan fungs pengendalian atas aktivitas-aktivitas
yang dilaksanakan dalam perusahaan.

f. JenisAnggaran
Nafarin (2013) mengelompokkan anggaran dari beberapa sudut

pandang sebagai berikut :
1) Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran variable (variable budget) adaah anggaran yang
disusun berdasarkan interval (kisaran) kapasitas (aktivitas)
tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang
dapat disesuaikan pada tingkat aktivitas (kegiatan) yang
berbeda.

b) Anggaran tetap (fixed budget) adalah anggaran yang disusun
berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.

2) Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :
a) Anggaran periodik (periodic budget) adalah anggaran yang

disusun untuk satu periode tertentu. Pada umumnya
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periodenya satu tahun yang disusun setiap akhir periode
anggaran.

b) Anggaran kontinu (continuous budget) adalah anggaran yang
dibuat untuk mengadakan perbaikan atas anggaran yang
pernah dibuat. Misalnya, tiap bulan diadakan perbaikan
sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami
perubahan.

3) Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran jangka pendek (short-range budget) adalah
anggaran yang dibuat dalam jangka waktu paling lama
sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja
merupakan merupakan anggaran jangka pendek. Anggaran
jangka pendek disebut juga dengan anggaran taktis.

b) Anggaran jangka panjang (long-range budget) adalah
anggaran yang dibuat dalam jangka waktu lebih dari satu
tahun. Anggaran untuk keperluan investas barang modal
merupakan anggaran jangka panjang yang disebut dengan
anggaran modal (capital budget). Anggaran jangka panjang
tidak mesti berupa anggaran modal. Anggaran jangka
panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran
jangka pendek.

4) Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari :
a) Anggaran operasional (operational budget) adalah anggaran

untuk menyusun laporan laba/rugi. Contoh : anggaran
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penjualan, anggaran biaya pabrik, anggaran biaya bahan
baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya
overhead pabrik, dan anggaran beban usaha.

b) Anggaran keuangan (financial budget) adalah anggaran untuk
menyusun anggaran neraca. Contoh : anggaran kas, anggaran
piutang, anggaran sediaan, anggaran utang, dan anggaran
neraca

5) Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran komprehensif (comprehensive  budget) adalah
rangkaian dari berbagai jenis anggaran yang disusun secara
lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari
anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun
secara lengkap.

b) Anggaran parsial (partially budget) anggaran yang disusun
secara tidak lengkap atau anggaran yang menyusun bagian
anggaran tertentu sgja. Contoh : karena keterbatasan
kemampuan, maka hanya dapat menyusun anggaran
operasional.

6) Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran tertentu (appropriation budget) adalah anggaran
yang diperuntukkan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh
digunakan untuk manfaat lain.

b) Anggaran kinerja (performance budget) adalah anggaran

yang disusun berdasarkan fungs kegiatan yang dilakukan
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dalam organisas (perusahaan). Misalnya untuk menila
apakah biaya (beban) yang dikeluarkan oleh masing-masing

aktivitas tidak melampaui batas.

7) Menurut metode penentuan harga pokok produk, anggaraan

terdiri dari :

a)

b)

Anggaran tradisiondl (traditional budget) atau anggaran
konvensional (conventional budget) terdiri atas anggaran
berdasar fungsional dan anggaran berdasar sifat. Anggaran
berdasar fungsional (fungtional based budget) adalah
anggaran yang dibuat dengan menggunakan metode
penghargapokokan penuh (full costing) dan berfungs untuk
menyusun anggaran induk atau anggaran tetap. Anggaran
berdasar sifat (characteristic based budget) adalah anggaran
yang dibuat dengan metode penghargapokokan variabel
(variable costing) dan berfungsi untuk menyusun anggaran
variabel.

Anggaran berdasarkan kegiatan (activity based
budget) adalah anggaran yang dibuat dengan menggunakan
metode penghargapokokan berdasar kegiatan (activity based
costing) dan berfungs untuk menyusun anggaran variabel

dan anggaran induk.

g. Anggaran Operasional

Anggaran Operasional menurut Rudianto (2009) adalah

rencana kerja perusahaan yang mencakup semua kegiatan utama
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perusahaan dalam memperoleh pendapatan di dalam suatu periode

tertentu. Karenaitu, anggaran operasional mencakup :

1)

2)

Anggaran Pendapatan

Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat
perusahaan untuk memperoleh pendapatan pada kurun waktu
tertentu. Anggaran pendapatan dapat disusun berdasarkan
jenis produk, wilayah pemasaran, kelompok konsumen atau
kelompok wiraniaga. Di dalam kelompok anggaran ini
biasanya terkandung pula ramalan tentang beberapa kondis
tertentu yang berada di luar kendali manajemen penjualan,
misalnya keadaan ekonomi nasional dan dunia, perubahan
harga jual pesaing, dsb, sehingga mangjer pemasaran tidak
dapat dituntut untuk sepenuhnya yang dianggarkan.
Anggaran penjualan dirancang untuk mengukur efektivitas
pemasaran.
Anggaran Biaya

Anggaran biaya merupakan rencana biaya yang akan
dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang
direncanakan. Anggaran biaya biasanya disusun berdasarkan
jenis biaya yang dikeluarkan. Di dalam kelompok anggaran
ini, dibedakan menjadi anggaran biaya terukur dan anggaran
biaya diskresioner. Anggaran biaya terukur dirancang untuk

mengukur efesiens dan manger operasional memikul
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tanggung jawab penuh atas tercapainya sasaran Yyang
dianggarkan.
Anggaran Laba

Anggaran laba adalah besarnya laba yang ingin diperoleh
perusahaan di dalam suatu periode tertentu dimasa
mendatang. Anggaran laba sebenarnya merupakan gabungan
dari anggaran pendapatan dan anggaran biaya.

Anggaran operasional dapat juga diartikan sebagai anggaran

yang bertujuan untuk menyusun laba rugi. Anggaran laba rugi

adalah anggaran berupa daftar yang disusun seara sistematis atas

pendapatan, beban, dan laba rugi yang diperoleh suatu perusahaan

selama periode tertentu.

. Kelemahan Anggaran

Menurut Nafrin (2013), anggaran juga memiliki beberapa

kelemahan yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan sehingga
mengandung umur ketidakpastian.

Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang,
dan tenaga yang tidak sedikit sehingga tidak semua
perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap
(komprehensif) dan akurat.

Bagi pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan
anggaran dapat mengakibatkan mereka menggerutu dan

menentang sehingga anggaran tidak akan efektif.
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2. Penganggaran Perusahaan
a. Pengertian Penganggar an Perusahaan

Penganggaran perusahaan (business budgeting) adalah proses
penyusunan anggaran yang dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam memperoleh |aba (Nafarin, 2007).

Pengangaran perusahaan berarti menjelaskan, menghitung dan
menyusun anggaran perusahaan,. Sedangkan anggaran perusahaan
hanya menampilkan bentuk dari anggaran perusahaan, seperto laporan
keuangan tanpa disertai dengan penjelasannya. Glenn A Welsch
mendefeniskan anggaran sebagai berikut: “Profit planning and
control may be broadly as de fined as sistematic and formalized
approach for accomplishing the planning, coordinating and control
responsibility of management”. Dari pengertian di atas, anggaran
dikaitkan dengan fungsi-fungs dasar manajemen yang meliputi
fungs perencanaan, koordinas dan pengawasan. Jadi bila anggaran
dihubungkan fungsi dasar manajemen maka anggaran meliputi fungsi
perencanaan, mengarahkan, mengorganisas dan mengawas setiap
satuan dan bidang-bidang organisasional didalam badan usaha.

Bagaimana hubungan budget dengan akuntans ? Akuntans
menygjikan data historis yang sangat bermanfaat untuk menghitung
(menyiapkan) taksiran-taksiran yang akan dituangkan dalam budget,
yang nantikan akan dijadikan sebagai pedoman kerja di waktu yang
akan datang. Selanjutnya akutansi akan melakukan pencatatan secara

sistematis dan teratur tentang pelaksanaaan budget itu nantinya, dari
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hari ke hari, dengan demikian akuntans dapat menyagjikan data
realisas pelaksanaan budget secara lengkap. Sehingga dengan
membandingkan antara budget dan catatan akuntans dapat diketahui
apakah perusahaan telah melaksanaakan proses kerja secara efisien
atau inefisien, efektif atau inefektif, dst, Oleh karenaitu semua teknik
pencatatan dan semua sistematika yang dipakai dalam akuntans harus
sama dan sgaan dengan teknik serta sistematika yang dipakai dalam
budget.
. Metode Pembuatan Anggaran

Pembuatan anggaran dapat dilakukan dengan berbagai metode,
hal ini tergantung dari kebijakan dan ketetapan perusahaan yang
menunjukkan siapa yang bertanggung jawab terhadap pembuatan
anggaran perusahaan. Menurut Sofyan (2012), metode pembuatan
anggaran ditinjau dari siapayang membuat anggaran antaralain :
1) Otoriter atau Top Down

Dalam metode ini anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh

pimpinan dan anggaran ini dilaksanakan oleh bawahan tanpa

adanya keterlibatan bawahan dalam penyusunannya.
2) Demokrasi atau Bottom Up

Dalam metode ini, anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan

karyawan. Anggaran disusun mulai dari bawahan sampai atasan.
3) Campuran antara Top Down dan Bottom Up

Metode terakhir ini merupakan campuran dari kedua metode

diatas. Penyusunaan anggaran dimulai dari atas dan selanjutnya
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diserahkan untuk dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan

bawahan.

c. Prosedur Penyusunan Anggaran

Dalam penganggaran (budgeting) terdapat tahapan-tahapan yang

harus dilalui agar anggaran tersebut dapat digunakan oleh organisas

atau instansi. Tahapan tersebut antaralain:

1)

2)

Penentuan pedoman anggaran

Anggaran yang akan dibuat pada tahun akan datang sebaiknya
disapkan disiapkan bebrapa bulan sebelum tahun anggaran
berikutnya dimulai.
Sebelum penyusunan anggaran, terlebih dahulu manaemen
puncak melakukan dua hal yaitu menetapkan rencana besar
perusahaan, seperti tujuan, kebaikan dan asums sebagai dasar
penyusunan anggaran dan membentuk panitia penyusun anggaran
Persiapan anggaran

Dalam persiapan anggaran bagian-bagian yang terkait dengan
anggaran mengadakan rapat untuk membuat suatu anggaran,
dalam pembuatan suatu anggaran ditentukan juga ramaan
penjualan setelah penyusunan ramalan penjualan bagian
pemasaran bekerja sama dengan manajer umum dan manger
keuangan untuk menyusun anggaran penjualan, angaran beban
penjualan dan anggaran piutang usaha.

Setelah itu managjer produksi bekerja sama dengan mangjer

keuangan dan umum untuk menyusun anggaran produks,
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anggaran biaya pabrik, anggaran persediaan, anggaran piutang
usaha.

Anggaran tersebut dibuat berdasarkan anggaran penjualan
yang dibuat oleh mangjer pemasaran. Manajer umum bekerja
sama dengan manajer keuangan menyusun anggaran beban
administras umum. Setelah itu mangjer keuangan bekerja sama
dengan manajer lainnya menyusun anggaran laba rugi, anggaran
neraca, anggaran kas.

3) Penentuan anggaran
Pada tahap penentuan anggaran semua manger beserta
direks mengadakan rapat kegiatan:
a) Perundingan untuk menyesuaikan rencana akhir setiap
komponen anggaran.
b) Koordinas dan penelaahan komponen anggaran.
c) Pengesahaan dan pendistribusian.
4) Pelaksanaan anggaran

Untuk kepentingan pengawasan setiap manajer membuat

laporan realisas aggaran. Setelah dianalisis kemudian |aporan

realisas anggaran disampaikan pada direks.

3. Pengendalian Keuangan
Salah satu peran utama dari akuntansi adalah dalam hal pengendalian

keuangan. Pengendalian biaya (cost) adalah salah satu faktor utama
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keberhasilan usaha. Pengelolaan biaya overhead dan biaya produksi akan
menentukan perbedaan antara rugi dan laba.

Fungs pengendalian merupakan fungs yang penting dalam suatu
kegiatan bisnis, sehingga harus dilakukan sebaik mungkin. Pada umumnya
perusahaan melakukan pengawasan biaya agar biaya yang dikeluarkan
dalam kegiatan bisnis dapat digunakan secara efektif dan efisien.

Menurut Mulyadi (2007), untuk melakukan pengendalian keuangan di
dalam perusahaan tergantung besar kecilnya perusahaan tersebut, dan telah
berkembang melalui lima tahapan, yaitu :

a. Pengendalian dengan pengawasan fisik
Dalam perusahaan kecil, biasanya pimpinan sekaligus pemilik
perusahaan, perencanaan dan pengendalian terhadap pelaksana
rencana dilakukan secara langsung oleh pimpinan perusahaan.

Pimpinan perusahaan memiliki kemampuan yang memadai untuk

merencanakan dan mengendalikan kegiatannya.

b. Pengendalian keuangan dengan menggunakan akutansi historis
Jika perusahaan berkembang, maka pimpinan perusahaan tidak
lagi dapat mengamati secara fisik, tetapi memerlukan catatan historis
untuk merencanakan dan mengendalikan kegiatannya dari periode ke
periode.
c. Pengendalian keuangan dengan menggunakan anggaran statis dan
biaya standar
Jika perusahaan semakin berkembang, pimpinan perusahaan tidak

lagi menghadapi masalah bagaimana pelaksanaan kegiatan pada tahun
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berjalan dengan apa yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya,
tetapi bagaimana pelaksanaan pada tahun berjalan jika dibandingkan
dengan yang seharusnya dilaksanakan pada tahun tersebut.

Pada tingkat perkembangan ini, pimpinan memerlukan anggaran
dan standar sebagai aat untuk merencanakan dan mengendalikan
kegiatannya. Pimpinan perusahaan mulai memperbaiki sistem
perencanaan dan pengendalian kegiatannya dengan membuat
anggaran statis dan biaya yang sederhana.

. Pengendalian keuangan dengan menggunakan anggaran fleksibel
dengan biaya standar

Dalam kenyataannya, kapasitas yang direalisasikan seringkali
menyimpang dari kapasitas yang direncanakan. Maka, cara
perencanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan kemudian
diperbaiki dengan mengembangkan anggaran fleksibel dengan biaya
standar. Anggaran fleksibel disusun untuk berbagai tingkat kapasitas
yang direncanakan, sehingga anggaran ini menyediakan tolak ukur
prestas yang mendekati kapasitas sesungguhnya yang dicapai.
Pengendalian keuangan dengan pembuatan pusat pertanggungjawaban
dan penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban

Dalam perusahaan besar, kegiatannya telah dibagi menjadi
pusat-pusat  pertanggungjawaban. Perencanaan dan pengendalian
kegiatan perusahaan dilaksanakan dengan mengembangkan anggaran
untuk  setigp pusat  pertanggungjawaban. Manger  pusat

pertanggungjawaban dinilai prestasinya dengan cara membandingkan
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anggaran yang disusun dengan realisasinya. Setiap manger pusat
pertanggungjawaban hanya dinilai berdasarkan hal-hal yang mereka

kendalikan.

4. AnalisisVarians (Selish) Anggaran

Varian atau selish adalah perbedaan antara suatu rencana dan suatu
hasil. Apabila redlisas yang lebih kecil dari anggaran maka disebut
penyimpangan atau varian yang menguntungkan (favorable variance), atau
apabila redisas yang lebih besar dari anggaran maka disebut
penyimpangan atau varian yang tidak menguntungkan (unfavorable
variance).

Analisis varians merupakan hal yang sangat penting untuk penilaian
semua aspek bisnis, termasuk manufaktur, pemasaran, dan jasa. Varians
harus diselidiki apakah manfaatnya melebihi biaya analisis dan
mengoreks sumber varians tersebut dan laporan varians harus dalam
rupiah persentase. Analisis varians dilakukan dengan cara membandingkan
antara anggaran penjualan dengan redlisas yang terjadi. Bila
perbedaannya cukup besar, maka pihak manajemen perusahaan harus
mempelgjari apa yang menjadi penyebabnya untuk selanjutnya mengambil
tindakan korektif.

Tabel 2.1 Contoh AnalissVarians

Uraian Analisis Varians | Penyimpangan (%) U/F
Pendapatan 5.850.176.390 -37 Unfavorable
Beban Langsung 1.424.888.276 20 Favorable
Beban Tidak Langsung 2.351.311.729 29 Favorable

Sumber : PDAM Tirtasari Kota Binjai (2018)
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B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dijadikan referens adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2 Daftar Penelitian Terdahulu
N | Peneliti Variabel | Variabel M odel . .
ol/Tahun Judul X v Analisis Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor yang menjadi
o bahan pertimbangan dalam
Andlisis menyusun anggaran di PDAM
Angggr an Tirta Pakuan Kota Bogor
Operasional _  |adalah realisasi kegiatan usaha
|0 edeh Ifebagald;\.lat Anggaran Pengendalia RLe.grea semester satu tahu.n berjalan,
(2009) | ' CroenCaIAN | o asional n INIEr  lestimasi  hasil kegiatan yang
Manajemen Manajemen | Berganda dapat dicapai pada semester
(Stud KanUS3 dua tahun berjalan, rencana
PDAM Tirta jangka panjang (corporate
Pakuan Bogor) plan). Penyimpangan
anggaran tahun 2006 dan 2007
masih dalam batas
pengendalian manajemen.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-
Analisis faktgr yang menjadi bahan
pertimbangan dalam
Anggaran i
Operasional menyusun anggaran di Bank
peras BNI KCU Fatmawati adalah
Sebagai Alat . . .
. . realisasi kegiatan funding dan
Alfira | Pengendalian . . . .
. . Pengendalia| Regresi [lending tiga tahun kebelakang
Kurniaw | Managemen | Anggaran s . . .
2 . . n Linier |danrealisasi kegiatan funding
ati Pada PT Bank|Operasional . .
Manajemen | Berganda |dan lending semester satu
(2011) Negara . .
Indonesia berjalan. Pada selisih anggaran
operasional tahun 2005-2010,
Kantor Cabang .
disimpulkan bahwa angaran
Ut operasional pada Bank BN
Fatmawati b

KCU Fatmawati masih dalam
batas pengendalian
manajemen.
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Peneliti Judul Variabel | Variabel M odel Hasil Peneliti
/ Tahun vad X Y Analisis astl Fenefitian
Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa proses
Pengaruh anggaran biaya pada A suransi
Anggaran Jiwa Bersama Bumiputera
Biaya 1912 Medan dinilai telah
Terhadap efisien. Namun jumlah realisasi
Rini Efesiensi Efesiensi Regresi |anggaran ada yang berada di
- . Anggaran . . .
Herliani Biaya Biava Biaya Linier [|atas biaya yang telah
(2012) | Operasional 4 Operasional | Berganda |dianggarkan dan jumlah
Pada Asuransi realisasi tersebut tidak berada
Jiwa Bersama pada batas standar efisiensi
Bumi Putera yang dapat diterima
1912 Medan perusahaan yaitu lebih dari
10% dari anggaran yang telah
ditetapkan.
Zengzrr‘;:‘] Hasil Penelitian ini
g,g:g a menjunjukkan bahwa anggaran
Nvavu | O raéon ol biaya operasional yang dibuat
Y&y be . |PT Muara Dua Palembang
Nanda Terhadap Anggaran L Regresi .
. . . Kinerja e telah sesuai dengan syarat -
Tiara Kinerja Biaya K euanaan Linier arat ancoaran vana baik
Agustini| Keuangan [Operasional 9 Sederhana zhin a?jgpat nzem%antu,
(2013) Perusahaan 99 o
dalam mencapai tujuan
Pada PT
perusahaan untuk
Muara Dua meningkatkan laba.
Palembang 9
Analisis Hasil penelitian ini menunjukan
Anggaran bahwa anggaran yang disusun
Operasional oleh Oakwood Premier
Dan Cozmo Jakarta bersifat tetap
Realisasinya (fix), sehingga tidak dapat
Sebagai Alat dipergunakan secara efektif,
Bantu Anggaran dan apabila terjac
Budi Manajemen Bmy_a . Regresi |penyimpangan dari yang telah
Bagasko Dalam Operasional Pe_nllal_an Linier |direncanakan tidak bisa
. dan Kinerja .
ro (2017)| Penilaian Realisasi Berganda |menyesuaikan terhadap
Kinerja a Y anggaran. Perusahaan tidak
Perusahaan memberi penjelasan mengenai
(Studi Kasus penyebab selisih yang terjadi,
Oakwood karena perusahaan tidak
Premer melakukan analisis dan
Cozno evaluasi terhadap selisih yang

Jakarta)

ada.
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C. Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2011) mengemukakan bahwa “Kerangka Pemikiran
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktoryang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting jadi dengan
demikian maka kerangka pemikiran adalah sebuah pemahaman yang melandas
pemahaman — pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling
mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses
dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan.”

Terdapat beberapa bagian dalam organisas di PDAM Tirtasari Kota
Binjai salah satunya bagian keuangan, di dalamnya terdiri dari beberapa
subbagian yang memiliki fungs berbeda. Subbagian yang berfungs sebagai
perencanaan adalah anggaran.

Penganggaran perusahaan terbagi dalam dua bidang, yaitu anggaran
operasional dan anggaran keuangan. Penelitian ini membahas tentang anggaran
operasional yaitu anggaran yang digunakan untuk menyusun anggaran laporan
laba rugi. Anggaran yang telah disahkan dilakukan suatu analisis varians pada
saat redlisasinya telah diketahui. Analisis varians dilakukan dengan
meembandingkan anggaran dengan realisasinya. Apabila terdapat penyimpangan
dalam analisis varians maka dilakukan evaluas terhadap penyimpangan tersebut.
Dan setelah evaluas tersebut dilakukan, maka akan menghasilkan sebuah hasil
analisis anggaran yang dapat memberikan rekomendas bagi perusahaan dalam
upaya perbaikan anggaran keuangan perusahaan. Berdasarkan latar belakang dan

uraian diatas maka peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut :



PDAM TIRTASARI
KOTA BINJAI

BAGIAN KEUANGAN

ANGGARAN YANG LAPORAN
DISAHKAN REALISASI

l

ANALISIS PENDAPATAN

DAN BIAYA

EVALUASI
PENYIMPANGAN

HASIL ANALISIS
ANGGARAN DAN
REALISASI

HASIL EVALUAS
PENGENDALIAN
KEUANGAN

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Jenis Penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau perhubungan dengan

variabel lain, (Rusiadi, Nur Subiantoro, Rahmat Hidayat, 2013:14).

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PDAM Tirtasari Kota Binjai yang
berlokas di Jalan W.R Mongonsidi No.21 Binjai.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2017 sampai dengan
Mei 2019, dengan format berikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Pendlitian

No Aktivitas 2017 2018

2019

Sep-Des | Jan-Apr | Mei-Agt | Sep-Des

Jan-Mei

Riset awal/Pengajuan judul

Penyusunan Proposal

Perbaikan/A cc Proposal

Seminar proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Meja Hijau

O IN[O|O | [WIN|F

Sumber: Penulis (2019)
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C. Definis Operasional dan Pengukuran Variabel

1. Variabel Pendlitian

30

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan 1 (dua) variable bebas yaitu: anggaran

operasional (X), dan 1 (satu) variable terikat yaitu pengendalian keuangan

(¥).

2. Definis Operasional

Definis operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel

diukur secara operasional di lapangan. Definis operasional sebaiknya

berasal dari konsep teori dan definis atau gabungan keduanya, yang ada di

lapangan.
Tabel 3.2 Operasionalisas Variabel
Variabel Definisi operasional Indikator Skala
Anggaran Suatu rencana kerja | 1. Anggaran Pendapatan
Operasional | perusahaan yang mencakup | 2. Anggaran Biaya
) semua kegiatan utama Rasio
perusahaan dalam
memperoleh pendapatan di
dalam suatu periode tertentu | Sumber : Rudianto (2009)
Pengendalian | Serangkaian kegiatan evaluas | Y ang diukur hanya selisih
Keuangan secara terus menerus, serta |perbandingan antara
) komparass antara realisas |anggaran pendapatan dan .
dengan anggaran. biaya dengan pendapatan | Rasio
dan biaya sesungguhnya
(redlisasinya)
Sumber : Mulyadi (2007)
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D. Jenisdan Sumber Data
Jenis data menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
sumber datanya melalui wawancara dengan pihak yang bertugas menyusun
anggaran perusahaan. Data sekunder sumber datanya dari Laporan Realisas
Anggaran PDAM Tirtasari Kota Binjai Tahun 2015 dan 2016 dan data

tentang perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2012) Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Berdasarkan pendapat tersebut, dalam
mengumpulkan data-data, pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara
wawancara dan penelitian lapangan yaitu penelitian dengan mengambil
secara langsung ke PDAM Tirtasari Kota Binjai berupa Laporan Realisas
Anggaran Tahun 2015 dan 2016 untuk analisis anggaran operasiona sebaga

alat pengendalian keuangan di PDAM Tirtasari Kota Binjai.

F. Teknik Analisis Data
Dalam menganaisis masalah dalam penelitian ini adalah analisis varians
(selisih) anggaran. Analisis varians digunakan untuk mengetahui hasil
sesungguhnya rencana yang dianggarkan yaitu dengan membandingkan biaya
yang dianggarkan terhadap biaya aktual yang sama. Analisis varians anggaran
dapat menunjukkan dimana terjadinya selish antara hasil sesungguhnya

dengan anggaran yang telah di tetapkan sebelumnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
1. Sgarah PDAM Tirtasari Kota Binjai

Keberadaan PDAM Tirtasari Binjai yang perannya sebagai penyedia
air minum kota secara resmi dikukuhkan pendiriannya pada tahun 1976,
melalui Peraturan Daerah Kotamadya Tingkat |1 Binjai No. 12 tahun 1976,
tanggal 28 April 1976 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum
Kota Binjai yang disahkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1
Sumatera Utara dengan Surat Keputusan Nomor 362/1/GSU tanggal 15
Juni 1976 dan telah diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya
Tingkat Il Binjai Nomor 2 Seri A tanggal 18 Juni 1976.Kegiatan
perusahaan telah ditetapkan, yaitu mengusahakan penyediaan air bersih
yang sehat dan memenuhi syarat bagi masyarakat daerah Kota Binjai.

Daerah pelayanan air minum PDAM Tirtasari Binjai telah
berkembang mengikuti perkembangan KotaBinjai. Sistem operasional
penyediaan air minum yang diberikan oleh PDAM Tirtasari Binjai adalah
dibagian hulu atau produksi telah memanfaatkan air Sungai Bingai sebagai
bahan baku utama produksi untuk melayani pelanggannya yang tersebar di
5 Kecamatan Kota Binjai yaitu Kecamatan Binjai Kota, Kecamatan Binjai
Utara, Kecamatan Binjai Barat, Kecamatan Binjai Timur, dan Kecamatan

Binjai Selatan.
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Jenis sistem yang digunakan adalah IPA dan sumurbor, sedangkan

sumber air yang dimanfaatkan adalah air permukaan dan sumur dalam.

Selanjutnya, system pengaliran yang dilakukan untuk memenuhi

kebutuhan air seluruh pelanggannya di wilayah Kota Binjai adalah dengan

System pompanisasi.

. Vis dan Mis PDAM Tirtasari Binjai

Untuk meningkatkan pelayanannya dari segala aspek dengan diawali

disusunnya visi dan misi PDAM Tirtasari Kota Binjai sebagai berikut.

a. Vis PDAM Tirtasari Binjai

1) Mewujudkan PDAM yang sehat.

2) Mampu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

b. Mis PDAM Tirtasari Binjai

1)

2)

3)

4)

5)

Meminimalkan keluhan pelanggan dengan mengutamakan
pelayanan prima.

Meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinuitas air minum serta
senantiasa menambah cakupan pelayanan.

Menjalankan tata kelola perusahaan dengan menerapkan prinsip
Good Corporate Governance (GCG).

Mewujudkan  profesionalisme karyawan dalam rangka
mendukung peningkatan kinerja perusahaan menuju perusahaan
dengan kategori sehat.

Memberikan kontribusi ke Pemerintah Kota Binjai sebagai salah

satu sumber Pendapatan Asli Daerah.
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3. Struktur Organisas PDAM Tirtasari Kota Binjai
Struktur organisasi diterapkan berdasarkan Peraturan Walikota Binjai
No. 690-2294/K/2007, tentang Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Tirtasari
Binjai. Berdasarkan ketentuan tersebut struktur organisasi PDAM Tirtasari
Binjai adalah sebagai berikut:
a. Badan Pengawas
b. Direksi
C. Unsur-unsur Staf
Sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota Binjai No. 690-
2294/K/2007. Dalam menjalankan aktivitas perusahaan dilaksanakan oleh
Badan Pengawas dan Direktur.Badan Pengawas terdiri dari 3 (tiga) orang,
salahsatunya dipilih menjadi ketua merangkap anggota.
Bagian dari Badan Pengawas tersebut terdiri dari:
1) Pejabat Daerah
2) Perseorangan (Profesional)
3) Masyarakat/Konsumen
Direktur umum membawahi 3 kepala bagian, terdiri dari :
a) KepalaBagian Administrasi Umum / Keuangan
b) Kepala Bagian Hubungan Langganan
¢) KepalaBagian Teknik
Tim yang bertugas dalam penyusunan anggaran , terdiri dari :
(1) Bagian Keuangan

(2) Bagian Perencanaan
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(3) Bagian teknik
(4) Bagian Pemasaran (Hubungan Langganan)
Bagan struktur organisasi yang diterapkan olen PDAM Tirtasari Binjai

saat ini dapat dilihat pada Lampiran.1.

4. Faktor-Faktor Bahan Pertimbangan Dalam Penyusunan Anggaran
Penyusunan anggaran pada PDAM Tirtasari Kota Binjai dibuat
berdasarkan buku Pedoman Akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum
yang dibuat oleh Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 tahun 2000.
a. Redlisasi anggaran tahun sebelumnya PDAM Tirtasari Binjai
Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
anggaran operasional ialah realisasi anggaran tahun sebelumnya.
Redlisasi anggaran tahun sebelumnya dianalisa apakah ada
peningkatan atau penurunan dari anggaran yang telah dianggarkan
untuk proses penyusunan anggaran. Hasil analisa tersebut menjadi
acuan dalam penganggaran untuk periode selanjutnya.
b. Kondisi hasil kegiatan PDAM Tirtasari Binjaipada periode berjalan
Faktor lain yang menjadi pertimbangan ialah kondisi hasil
kegiatan pada periode berjalan. Pemantauan kondisi tersebut dibuat
agar anggaran pada tahun yang akan datang dapat menggambarkan
hubungan dengan hasil kegiatan yang diperkirakan dapat dicapai
sampai  akhir  periode berjalan.Dan  perusahaan  dapat

mempertimbangkan apakah anggaran tahun berikutnya akan dibuat
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sama seperti tahun sebelumnya atau adanya perubahan sesual

perkembangan harga pasar.

c. Faktor lainnya PDAM Tirtasari Binjai

Faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan

anggaran ialah target dan progam-program tahunan yang akan

direalisasikan ditahun yang akan datang. Program-program tersebut

menjadi acuan kepada tim penyusun anggaran sebagai pertimbangan

dalam penyusunan anggaran. Target dan program-program tahunan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Target dan Program-program Tahunan PDAM Tirtasari

Kota Binjai Tahun 2015, dan 2016

Tahun

Target dan Program-program Tahunan
PDAM Tirtasari Kota Binjai

2015

E OIS

Meningkatkan kesejahteraan karyawan

Laba bersih sebesar Rp 278.727.043

Penyediaan sarana air siap minum

Penertiban pelanggan yang bermasalah baik itu
sambungan ilegal maupun tunggakan atas rekening airnya

2016

o~ wDdNPRE

Meningkatkan kesejahteraan karyawan

Laba bersih sebesar Rp 559.345.610

Pembayaran rekening air secara online

Penambahan sambungan baru sebanyak 2000 SR
Penggantian meter air pelanggan yang rusak maupun
kadaluasa sebanyak 500 unit

Sumber :

PDAM Tirtasari Kota Binjai (2018)

5. Analisis Varians Terhadap Anggaran Operasional dan Realisasinya

PDAM Tirtasari Binjai

Anggaran merupakan alat untuk memonitor kondisi keuangan dan

kegiatan perusahaan. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian

(controlling).

Pengendalian berarti melakukan evaluasi. Evaluasi
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dilakukan dengan mengunakan data anggaran dan data realisasi. Evaluasi
varians dilakukan untuk mengetahui besar selisih antara anggaran dengan
realisasi. Analisis varians adalam membandingkan antara kinerja standar
dengan kinerja aktual. Varians hanya dapat dilakukan pada akhir periode,
karena perusahaan tidak mengetahui angka aktual hingga akhir periode.

Dalam melakukan analisis varians akan dihasilkan penyimpangan
antara anggaran dan realisasi. Penyimpangan atau varians bersifat
favorable dan unfavorable. Dalam menentukan favorable dan unfavorable
terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan dengan biaya.
Untuk pendapatan bersifat menguntungkan (favorable) apabila anggaran
lebih kecil dari realisasi. Sebaliknya, apabila anggaran lebih besar dari
realisasi maka bersifat merugikan (unfavorable). Sedangkan dari segi
biaya, apabila anggaran lebih kecil dari realisasi maka bersifat merugikan
(unfavorable). Sebaliknya, biaya bersifat menguntungkan (favorable)
apabila anggaran lebih besar dari realisasi.

Analisis varians dilakukan terhadap anggaran operasional PDAM
Tirtasari Kota Binjai Tahun 2015 dan 2016. Hasil perhitungan analisis
varians anggaran operasional PDAM Tirtasari Binjai dengan realisasinya
pada tahun 2015 dapat dilihat pada Lampiran 3 dengan hasil varians yang
terdapat pada Tabel 4.2. Analisis varians pada tahun 2015 berdasarkan
kategori pada laporan labarugi yaitu pendapatan, biaya langsung, biaya

tidak langsung dan labarugi.
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Varians Anggaran Operasional PDAM

Tirtasari Kota Binjai Tahun 2015

Analisis Penyimp
Uraian Varians angan U/F
(%)

PENDAPATAN

Penjualan Air 4,824,094,300 -32 Unfavorable

Pendapatan Non Air 2,911,529,382 -92 Unfavorable

Pendapatan Lain-lain 16,187,481 -90 Unfavorable
TOTAL PENDAPATAN 7,751,811,163 -43 Unfavorable

BIAYA LANGSUNG

Biaya Sumber 858,794,580 30 Favorable
Biaya Pengolahan 440,688,777 25 Favorable
Biaya Trans dan Distribusi 334,256,312 13 Favorable
Jumlah Biaya Langsung 1,633,739,669 23 Favorable
BIAYA T. LANGSUNG

Biaya Umum dan Adm 2,122,809,036 28 Favorable
Biaya Hub. Langganan 158,843,892 65 Favorable
Biaya Penelitian & Pengemb. 84,998,947 56 Favorable
Biaya Lain-lain 4,650,000 19 Favorable
Biaya Penyusutan 1,959,280,732 69 Favorable
Biaya Bunga Pinj. Kemenkeu (1,871,965,869) 0

Jumlah B.Tidak Langsung 2,458,616,738 23 Favorable
TOTAL BIAYA 4,092,356,407 23 Favorable
LABA/RUGI BERSIH 3,659,454,756 | -1313 |Unfavorable

Sumber : PDAM Tirtasari Kota Binjai (2018)

a. Pendapatan

Pendapatan air terealisasi lebih kecil dari yang dianggarkan

yaitu dengan selisih Rp 4.824.094.300 dengan persentase -32%

yang artinya pendapatan air memiliki penyimpangan unfavorable.

Hal ini terjadi karena pada tahun 2015 jumlah pelanggan

berkurang menjadi 12.222 pelanggan karena PDAM Tirtasari

melakukan pemutusan sambungan terhadap pelanggan yang

bermasalah sebanyak 292 SR (sambungan rumah) sedangkan

melakukan pemasangan sambungan baru hanya sebanyak 269 SR

sehingga lebih banyak pemutusan dari

pada

pemasangan
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baru.Dan pemakaian air pada tahun 2015 terpakai lebih sedikit
dari tahun sebelumnya dengan selisih 37.493 m3 yaitu 2.773.291
m3 untuk tahun 2015 dan 2.810.785 m3 untuk pemakaian tahun
2014.

Pendapatan non ar memiliki penyimpangan
unfavorablesebesar -92% dengan selissh Rp 2.911.529.382.
Penyimpangan tersebut terjadi karena pendapatan sambungan
baru, pendapatan penyambungan kembali, pendapatan denda,
pendapatan penggunaan meter dan pendapatan formulir berada
dibawah anggaran.

Adanya penertiban pelanggan menyebabkan lebih banyak
pemutusan sambungan sebanyak 292 SR dari pada pemasangan
sambungan baru sebanyak 269 SR sehingga pendapatan
sambungan baru yang dianggarkan lebih besar dari yang
tereadlisasi dengan selisih Rp 2.555.716.437 dengan persentase
-94%. Dari 292 sambungan yang diputus hanya 24 pelanggan
yang melakukan penyambungan kembali sehingga pendapatan
penyambungan kembali terealisasi lebih kecil dari yang
dianggarkan. Pendapatan denda juga terjadi dibawah anggaran
dikarenakan kurang aktifnya tim penagihan untuk menagih
rekening air dan pelanggan yang terlambat membayar tagihan
rekening air.

Penyimpangan yang terjadi pada pendapatan lain-lain juga

bersifat unfavorable dengan besar penyimpangan -90% dan
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jumlah selisih Rp 16.187.481. Dikarenakan pendapatan lain-lain
yang teredlisasi lebih kecil dari yang dianggarkan. Total
pendapatan menghasilkan penyimpangan unfavorable dengan
persentase -43% dan selisih sebesar Rp 7.751.811.163.
. Biayalangsung

Biaya sumber dilihat dari tabel realisasi dan anggaran
operasional, biaya sumber terjadi dibawah anggaran yang artinya
bersifat favorable dengan persentase 30% dengan selisih
Rp 858.794.580. Hal ini dikarenakan biaya pegawai, biaya bahan
bakar, biaya listrik, biaya pemeliharaan sumur, biaya
pemeliharaan pipa, biaya pemeliharaan pompa, dan biaya
pemeliharaan genset terealisasi |ebih kecil dari yang dianggarkan.

Penyimpangan yang terjadi pada biaya pengolahan air
bersifat favorable sebesar 25% dengan selisih Rp 440.688.777.
Hal tersebut dikarenakan biaya pegawai, biaya natura, biaya bahan
kimia, biaya listrik, biaya pemeliharaan bangunan dan
penyempurnaan tanah, biaya pemeliharaan instalasi pengolahan
air, biaya pemeliharaan instalasi pompa , dan biaya pemeliharaan
lainnya terealisasi lebih kecil dari yang dianggarkan. Pada tahun
2015 adanya penambahan aset tetap yaitu penambahan jaringan
baru dan inventaris kantor, namun adanya penambahan tersebut
biaya pengolahan air masih berada dibawah anggaran.

Analisis varians pada biaya transmisi dan distribusi memiliki

tingkat  penyimpangan sebesar 13% dengan  sdlisih
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Rp 334.256.312. Penyimpangan pada biaya transmisi dan
distribusi bersifat favorable dikarenakan adanya penambahan aset
tetap yaitu penambahan jaringan distribusi. Total biaya langsung
memiliki penyimpangan favorable sebesar 23% dengan selisih
Rp 1.633.739.669.
c. BiayaTidak Langsung

Biaya tidak langsung terdiri dari biaya umum dan
administrasi, biaya hubungan langganan, biaya penelitian dan
pengembangan, biaya lain-lain, dan biaya penyusutan. Biaya
umum dan administrasi memiliki penyimpangan favorable sebesar
28% dengan selisih Rp 2.122.809.036. Biaya hubungan langganan
memiliki penyimpangan favorablesebesar 65% dengan selisih
Rp 158.843.892. Biaya penelitian dan pengembangan memiliki
penyimpangan favorable sebesar 56% dengan selisih
Rp 84.998.947. Biaya lain-lain memiliki penyimpangan favorable
sebesar 19% dengan selisih Rp 4.650.000. Dan biaya penyusutan
memiliki penyimpangan favorable sebesar 69% dengan selisih
Rp 1.959.280.732. Penyimpangan pada biaya penyusutan terjadi
karena adanya penambahan aset tetap pada tahun 2015. Total
biaya tidak langsung memiliki penyimpangan favorable dengan
persentase sebesar 40% dengan selisih Rp 4.330.582.607.

d. Laba/Rugi Bersih
Laba / rugi bersih dihasilkan dari total pendapatan dikurangi

total biaya langsung dan biaya tidak langsung. Perhitungan
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analisis varians pada laba berssh memiliki penyimpangan

unfavorable dengan persentase -641% dengan selisih
Rp 1.787.488.887. Hal ini dikarenakan dari pedapatan dan biaya
yang dianggarkan pada tahun 2015 mendapatkan laba sedangkan
pada redlisasinya perusahaan mengalami kerugian akibat
pendapatan lebih kecil dari biaya-biayanya.

Hasil perhitungan analisis varians anggaran operasional
PDAM Tirtasari Binjai dengan realisasinya pada tahun 2016 dapat

dilihat pada Lampiran 4 dengan hasil varians yang terdapat pada

Tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Varians Anggaran Operasional PDAM
Tirtasari Kota Binjai Tahun 2016

Analisis Penyimp
Uraian varians angan U/F
(%)

PENDAPATAN

Penjualan Air 4,189,768, 765 -30 Unfavorable

Pendapatan Non Air 1,657,257,619 -84 Unfavorable

Pendapatan Lain-lain 3,150,006 -88 Unfavorable
TOTAL PENDAPATAN 5,850,176,390 -37 Unfavorable

BIAYA LANGSUNG

Biaya Sumber 456,128,697 17 Favorable
Biaya Pengolahan 260,955,787 16 Favorable
Biaya Trans dan Distribusi 707,803,792 26 Favorable
Jumlah Biaya Langsung 1,424,888,276 20 Favorable
BIAYA T. LANGSUNG

Biaya Umum dan Adm 1,961,869,541 29 Favorable
Biaya Hub. Langganan 77,491,963 48 Favorable
Biaya Pendlitian & Pengemb. 146,800,000 83 Favorable
Biaya Lain-lain 4,615,913 19 Favorable
Biaya Penyusutan 160,534,312 16 Favorable
Jumlah B.Tidak Langsung | 2,351,311,729 29 Favorable
TOTAL BIAYA 3,776,200,005 25 Favorable
LABA/RUGI BERSIH 2,073,976,385 -371 |Unfavorable

Sumber : PDAM Tirtasari Kota Binjai (2018)




a. Pendapatan

Pendapatan air terealisasi lebih kecil dari yang dianggarkan
yaitu dengan selisih Rp 4.189.768.765 dengan persentase -30%
yang artinya pendapatan air memiliki penyimpangan unfavorable.
Hal ini terjadi karena pada tahun 2016 target PDAM Tirtasari
untuk melakukan penambahan sambungan baru sebanyak 2000
SR hanya terealisasi sebanyak 215 SR. Sedangkan melakukan
pemutusan sambungan lebih banyak yaitu 316 SR sehingga
jumlah pelanggan pada tahun 2016 berkurang menjadi 12.121
pelanggan. Dan pemakaian air pada tahun 2016 terpakai lebih
sedikit dari tahun sebelumnya dengan selisih 172.570 m3 yaitu
2.600.722 m3 untuk tahun 2016 dan 2.773.291 m3 untuk
pemakaian tahun 2015.

Pendapatan non air terdiri dari pendapatan sambungan baru,
pendapatan  penyambungan kembali, pendapatan denda,
pendapatan penggunaan meter dan pendapatan formulir terealisasi
lebih kecil dari yang dianggarkan sehingga pendapatan non air
memiliki penyimpangan unfavorable sebesar -84% dengan selisih
Rp 1.657.257.619. Penyimpangan tersebut terjadi karena target
penambahan sambungan baru sebanyak 2000 SR hanya terealisasi
sebanyak 215 SR sedangkan PDAM melakukan pemutusan
sambungan pelanggan sebanyak 316 SR. Sehingga pendapatan
sambungan baru yang terealisasi lebih kecil dari yang telah

dianggarkan dengan selisih Rp 1.364.703.610 dengan persentase



-86%. Dari 316 sambungan yang diputus hanya 24 pelanggan
yang melakukan penyambungan kembali sehingga pendapatan
penyambungan kembali teredlisasi lebih kecil dari yang
dianggarkan. Pendapatan denda juga terjadi dibawah anggaran
dikarenakan kurang aktifnya tim penagihan untuk menagih
rekening air dan pelanggan yang terlambat membayar tagihan
rekening air.Total pendapatan menghasilkan penyimpangan
unfavorable dengan persentase -37% dan selisih sebesar
Rp 5.580.176.300.

. Biaya Langsung

Biaya sumber dilihat dari tabel realisasi dan anggaran
operasional, biaya sumber terjadi dibawah anggaran dengan
selisih Rp 456.128.697 dengan persentase 17% sehingga memiliki
penyimpangan yang favorable. Pada biaya sumber tidak
tercapainya anggaran yang telah ditetapkan, hal ini dikarenakan
biaya pegawai, biaya bahan bakar, biaya listrik, biaya
pemeliharaan sumur, biaya pemeliharaan pipa, biaya
pemeliharaan pompa, dan biaya pemeliharaan genset terealisasi
lebih kecil dari yang dianggarkan.

Penyimpangan yang terjadi pada biaya pengolahan air
bersifat favorable sebesar 16% dengan selisih Rp 260.955.787.
Hal tersebut dikarenakan biaya pegawai, biaya natura, biaya bahan
kimia, biaya listrik, biaya pemeliharaan bangunan dan

penyempurnaan tanah, biaya pemeliharaan instalasi pengolahan
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air, biaya pemeliharaan instalasi pompa , dan biaya pemeliharaan
lainnya terealisasi lebih kecil dari yang dianggarkan. Pada tahun
2016 adanya penambahan aset tetap yaitu penambahan jaringan
baru dan inventaris kantor, namun adanya penambahan tersebut
biaya pengolahan air masih berada dibawah anggaran.

Analisis varians pada biaya transmisi dan distribusi memiliki
tingkat  penyimpangan  sebesar 26% dengan  selisih
Rp 707.803.792. Penyimpangan pada biaya transmisi dan
distribusi bersifat favorable dikarenakan biaya pegawai,
biayabahan bakar, biaya listrik, biaya pemakaian pipa persil biaya
pemeliharaan pipa transmisi, biaya pemeliharaan pipa distribusi,
biaya pemeliharaan pipa dinas, biaya pemeliharaan instalasi
pompa , dan biaya pemeliharaan meter air berada dibawah
anggaran. Total biaya langsung memiliki penyimpangan favorable
sebesar 20% dengan selisih Rp 1.424.888.276.

e. BiayaTidak Langsung

Biaya tidak langsung terdiri dari biaya umum dan
administrasi, biaya hubungan langganan, biaya penelitian dan
pengembangan, biaya lain-lain, dan biaya penyusutan. Biaya
umum dan administrasi memiliki penyimpangan favorable sebesar
29% dengan selisih Rp 1.961.869.541. Biaya hubungan langganan
memiliki penyimpangan favorable sebesar 48% dengan selisih
Rp 77.491.963. Biaya penelitian dan pengembangan memiliki

penyimpangan  favorablesebesar 83%  dengan  selisih
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Rp146.800.000. Biaya lain-lain memiliki  penyimpangan
favorablesebesar 19% dengan selisih Rp 4.615.913. Dan biaya
penyusutan memiliki penyimpangan  favorablesebesar 16%
dengan selish Rp 160.534.312. Penyimpangan pada
biayapenyusutan terjadi karena adanya penambahan aset tetap
pada tahun 2016. Total biaya tidak langsung memiliki
penyimpangan favorabledengan persentase sebesar 29% dengan
selisih Rp 2.351.311.729.
Laba/ Rugi Bersih

Laba / rugi bersih dihasilkan dari total pendapatan dikurangi
total biaya langsung dan biaya tidak langsung. Perhitungan
analisis varians pada laba bersih memiliki penyimpangan
unfavorable dengan persentase -371% dengan selisih
Rp 2.073.976.385. Hal ini dikarenakan dari pedapatan dan
biayayang dianggarkan pada tahun 2016 mendapatkan laba
sedangkan pada realisasinya perusahaan mengalami kerugian

akibat pendapatan lebih kecil dari biaya-biayanya.

6. Pengendalian Keuangan PDAM Tirtasari Kota Binjai

a.

Sumber Modal Kerja (Pendanaan) PDAM Tirtasari Binjai

Dalam melaksanakan kegiatannya PDAM Tirtasari Binjai berusaha

meningkatkan usahanya agar tumbuh dan berkembang baik dalam hal
meningkatkan kualitas air minum maupun meningkatkan pelayanan

umum kepada masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan modal kerja
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yang cukup, untuk membiayai gaji karyawan, pembelian barang
persediaan,dan sebagainya, dimana uang atau dana yang dikeluarkan
itu diharapkan akan dapat kembali masuk dalam jangka waktu singkat
melalui hasil produksi.

Kas masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera
dikeluarkan lagi untuk membiayai operasional selanjutnya. PDAM
Tirtasari Binjai harus mengelola modal kerjanya dengan baik agar
penggunaannya dapat dilakukan dengan efektif dan efesien, sehingga
modal kerja yang dimiliki atau tersedia tidak terlalu berlebihan
ataupun kurang mencukupi kebutuhan.

Pada umumnya sumber modal kerja PDAM Tirtasari Binjai berasal
dari jumlah pendapatan PDAM. Pada tahun 2015 jumlah pendapatan
PDAM Tirtasari sebesar Rp 10.384.918.190. Dan pada tahun 2016
jumlah pendapatan sebesar Rp 10.030.577.830.

Pada tahun 2015 PDAM Tirtasari Binjai mendapatkan modal dari
Pemerintah Kota Binjai sebesar Rp 2.370.892.745. Sedangkan pada
tahun 2016 Pemerintah Kota Binjai menambahkan modal untuk
PDAM Tirtasari Binjai sebesar Rp. 51.238.452.063 sehingga jumlah
akumulasi modal PDAM Tirtasari Binjai pada tahun 2016 menjadi
Rp 53.609.344.808.

PDAM Tirtasari juga mendapatkan modal dari pemerintah pusat
sebesar Rp 2.446.712.900 namun pada tahun 2016 tidak ada
penambahan modal dari pemerintah pusat. Modal hibah yang dimiliki

oleh PDAM pada tahun 2015 sebesar Rp 64.863.728 dan adanya
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penambahan pada tahun 2016 sebesar Rp 10.000.000 sehingga

akumulasi modal hibah pada tahun 2016 sebesar Rp 74.863.728.

b. AnalissModal Kerja PDAM Tirtasari Binjai

Arti pentingnya modal kerja bagi perusahaan adalah sejumlah dana
yang tertanam dalam aset lancar yang benar-benar tertanam untuk
membiayai operasi perusahaan yang sudah dikurangi besarnya hutang
lancar. Agar dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan berhasil
diperlukan modal yang cukup, namun dalam kenyataannya
perusahaan yang berhasil dalam kegiatan operasinya adalah
perusahaan yang memiliki modal kerja lebih cukup, artinya bahwa
perusahaan tersebut dapat menjalankan operasi  sehari-hari
seekonomis mungkin dan tidak akan mengalami kesulitan karena
kurangnya modal kerja yang tersedia untuk melakukan kegiatannya.

Berikut gambaran singkat data keuangan yang terdiri atas aset
lancar, hutang lancar dan modal kerja bersih PDAM Tirtasari Binjai.

Tabel 4.4 Perkembangan Aset Lancar, Hutang Lancar dan Modal
KerjaBersih PDAM Tirtasari Binjai Pada Tahun 2015

dan 2016
Tahun Aset Lancar Hutang L ancar M odal K_erJa
Bersih
2015 4.454.789.766 1.568.772.655 2.886.017.111
2016 6.526.922.385 2.457.172.934 4.069.749.451

Sumber : Laporan Keuangan PDAM Tirtasari Tahun 2015 dan 2016
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa PDAM memiliki
modal kerja yang cukup besar dan mengalami peningkatan,

peningkatan ini menunjukan adanya tambahan modal kerja yang
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disebabkan karena sumbernya lebih besar daripada penggunaannya.
PDAM memiliki modal kerja yang cukup besar dikarenakan tingginya
jumlah piutang usaha pada aset lancar yaitu sebesar Rp 6.083.008.294
pada tahun 2015 dan mengalami peningkatan pada tahun 2016
menjadi sebesar Rp 6.581.485.651.

Berdasarkan perhitungan perputaran piutang dengan rumus berikut :

Penjualan

Piutang usaha rata-rata

Penjualan PDAM pada tahun 2015 Rp 10.384.918.190 dan piutang
usaha Rp 6.083.008.294 maka dapat kita ketahui tingkat perputaran
piutang pada tahun 2015 sebanyak 1,7 kali dan tahun 2016 sebanyak
1,5 kali dengan nilai penjualan Rp 10.030.557.830 dan nilai piutang
Rp 6.581.485.651. Hal ini berarti bahwa tingkat perputaran piutang di
PDAM Tirtasari Binjai dalam periode 1 tahun sangat lambat dari
target yang diharapkan 12 kali. Semakin besar tingkat perputaran
piutang semakin baik bagi perusahaan, karena modal yang terkait

dalam piutang dapat kembali dengan cepat menjadi kas.

. Analisis Pendapatan PDAM Tirtasari Binjai
Analisis pendapatan PDAM Tirtasari dapat dilihat dari tabel 4.5.

Tabel 4.5 Analisis pendapatan PDAM Tirtasari Binjai Tahun

2015 dan 2016
Jumlah [ Jumlah Anggaran Realisasi
Tahun| Rumah | Pelanggan Varians
Tangga| PDAM Pendapatan Pendapatan
2015 | 56,674 12,222 | 18,136,729,353 | 10,384,918,190 | 7,751,811,163
2016 | 61,518 12,121 | 15,880,754,220 | 10,030,577,830 | 5,850,176,390

Sumber : Badan Pusat Statistik dan PDAM Tirtasari Kota Binjai
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Berdasarkan data diatas, jumlah rumah tangga tahun 2015 di kota
Binjai yaitu 56.674 namun hanya 12.222 rumah tangga yang
menggunakan air dari PDAM Tirtasari Binjai, sisanya 44.452 rumah
tangga menggunakan sumur gali dan sumur bor. Sedangkan pada
tahun 2016 jumlah rumah tangga berdasarkan data BPS bertambah
menjadi 61.518 rumah tangga, namun pelanggan PDAM berkurang
menjadi 12.121 pelanggan. Hal ini dikarenakan PDAM melakukan
penertiban pelanggan bermasalah yaitu pemutusan sambungan air
setiap tahunnya.

Pada tahun 2015 PDAM Tirtasari membuat anggaran yang tinggi
pada pendapatan air maupun non air, yaitu sebesar Rp 14.289.296.000
untuk pendapatan air dan Rp 3.156.749.852 untuk pendapatan non air.
Sedangkan readlisasi pada pendapatan air sebesar Rp 10.137.885.201
dan realisasi pada pendapatan non air sebesar Rp 245.220.470.

Pada tahun 2016 anggaran untuk pendapatan air sebesar Rp
13.914.674 sedangkan realisasinya sebesar Rp 9.724.905.455. Dan
untuk pendapatan non air anggaran sebesar Rp 1.962.480.000
sedangkan realisasinya hanya Rp. 305.222.381.

Setiap tahunnya PDAM membuat anggaran yang cukup tinggi pada
pendapatan non air sedangkan redlisasinya jauh dari yang
dianggarkan. Sebaiknya PDAM Tirtasari mengurangi anggaran
pendapatan non air agar penyimpangan Yyang dihasilkan
menguntungkan yaitu lebih besar redisasi dari pada yang

dianggarkan.
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Adapun analisis anggaran dan realisasi biaya operasional PDAM

Tirtasari Binjai tahun 2015 dapat dilihat dari Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Analisis biaya operasional PDAM Tirtasari Binjai Tahun 2015

ACCOUNT 2015 Selisih %
ANGGARAN REALISASI

Biaya Langsung
Biaya Sumber 2,824,000,682 | 1,965,206,102 858,794,580 30
Biaya Pengolahan 1,769,934,118 1,329,245,341 440,688,777 25
Jumlah Biaya L angsung 4503934,800 | 3294451443 | 1,299,483,357 28
Biaya Transmisi dan Distribusi
Biaya Operasi 2,027,102,724 | 1,966,084,463 61,018,261 3
Biaya Pemeliharaan 498,676,751 225,438,700 273,238,051 55
Jumlah Biaya Trans dan Dist 2525779475 | 2,191,523,163 334,256,312 13
Biaya Umum & Adm
Biaya Pegawai 5968,216,829 | 3,604,958346 | 2,363,258483 40
Biaya Kantor 411,000,000 177,336,344 233,663,656 57
Biaya Hubungan L angganan 244,400,000 85,556,108 158,843,892 65
Biaya Penelitian dan Pengmbng 152,500,000 67,501,053 84,998,947 56
Biaya Penyisihan Piutang 12,000,000 358,766,012 (346,766,012)( (2,890)
Biaya K euangan 94,911,428 - 94,911,428 100
Biaya Pemeliharaan 177,600,000 89,325,767 88,274,233 50
Rupa-Rupa Biaya Umum 626,876,537 953,285,856 (326,409,319) (52)
Rupa-Rupa Umum Lainnya 182,180,065 166,303,498 15,876,567 9
Jumlah Biaya Umum & Adm 7,869,684,859 | 5503032984 | 2,366,651,875 30
Biaya Lain-lain 24,000,000 19,350,000 4,650,000 19
Biaya Penyusutan 2,844,603,176 885,322,444 | 1,959,280,732 69
Biaya Bunga Pinjaman K emenk - 1,871,965,869 | (1,871,965,869) -
Total Biaya 17,858,002,310 | 13,765,645903 | 4,092,356,407 23

Sumber : Laporan Anggaran dan Realisasi PDAM Tirtasari Binjai

Berdasarkan analisis perbandingan anggaran dan realisasi biaya

operasional PDAM Tirtasari Binjai tahun 2015, dapat diuraikan

faktor-faktor yang menyebabkan penyimpangan biaya operasional

yakni :
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Biaya Sumber Air
Redlisasi sebesar Rp 1.965.206.102 dibanding dengan
anggarannya Rp 2.824.000.682. Hal ini disebabkan pada tahun
2015 perusahaan meminimalisir biaya operasi dan pemeliharaan
sumber air.
Biaya Pengolahan Air
Redlisasi sebesar Rp 1.329.245.341 dibanding dengan
anggarannya Rp 1.769.934.118. Hal ini disebabkan pada tahun
2015 perusahaan meminimalisir biaya perbaikan pipa pengolahan
air dan tidak terealisasinya biaya pemakaian bahan pembantu dan
biaya bahan bakar.
Biaya Transmisi dan Distribusi
a) BiayaOperasi
Redlisasi biaya operasi Rp 1.966.084.463 dibanding dengan
anggarannya Rp 2.027.102.724. Walaupun biaya listrik
terealisasi lebih besar akibat adanya penambahan watt listrik
dengan selisih  Rp 82.971.518, namun biaya pemakaian pipa
persil dan rupa-rupa biaya operasi tidak terealisasi.
b) Biaya Pemeliharaan
Redlisasi biaya pemeliharaan Rp 225.438.700 dibanding
dengan anggarannya Rp 498.676.751. Hal ini disebabkan
perusahaan meminimalkan biaya pemeliharaan pipa distribusi,

pipa dinas dan pemeliharaan meter air.
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4) Biaya Umum dan Administrasi

a)

b)

d)

Biaya Pegawai

Tidak terealisasinya biaya cuti pegawai, biaya jasa pegawai,
biaya peringatan hari besar, biaya halal bihalal pegawai dan
biaya refreshing pegawai. Maka biaya pegawai terealisasi
Rp3.604.958.345 sedangkan yang dianggarkan Rp
5.968.216.829.

Biaya Kantor

Redlisasi sebesar Rpl77.336.344 sedangkan anggarannya
Rp 411.000.000. Hal ini dikarenakan pembelian kebutuhan
kantor tidak meningkat.

Biaya Hubungan Langganan

Redlisasi sebesar Rp85.556.108 sedangkan anggarannya
Rp 244.400.000. Hal ini dikarenakan kecilnya biaya penagihan
rekening sedangkan biaya tersebut dianggarkan terlalu besar.
Biaya Penelitian dan Pengembangan

Redlisasi sebesar Rp 67.501.053 sedangkan anggarannya
Rp 152.500.000. Hal ini dikarenakan adanya pengembangan
jaringan namun tidak melebihi anggaran yang ditetapkan.
Biaya Penyisihan Piutang

Redlisasi sebesar Rp 358.766.012 sedangkan anggarannya
Rp 12.000.000. Hal ini terjadi karena besarnya piutang yang
dihapuskan akibat pemutusan pelanggan bermasalah sehingga

biaya penyisihan piutang melebihi yang dianggarkan.
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9)

h)

Biaya Pemeliharaan

Redlisasi sebesar Rp 89.325.767 sedangkan anggaranya
Rp 177.600.000. Hal ini terjadi karena perusahaan tidak
mengeluarkan banyak biaya untuk pemeliharaan peralatan dan
perlengkapan kantor.

Rupa— Rupa Biaya Umum

Redlisasi sebesar Rp 953.285.856 sedangkan anggarannya
Rp 626.876.537. Hal ini terjadi karena adanya tambahan biaya
jasa profesional untuk audit.

Rupa— Rupa Umum Lainnya

Redlisasi sebesar Rp 166.303.498 sedangkan anggaranya
Rp 182.180.065. Hal ini terjadi karena perusahaan dapat

meminimalisir biaya lainnya.

5) BiayalLain-lain

6)

Biaya lain-lain terdiri dari biaya diluar usaha misalnya berupa

biaya bank dalam hubunganya dengan simpanan giro bank.

Perusahaan dapa meminimalkan biaya lain-lain sehingga tidak

melebihi anggaran.

Biaya Penyusutan

Pemeliharaan gedung dan kendaraan berpengaruh pada realisasi

penyusutan pada tahun 2015, karena hal tersebut biaya

penyusutan yang terealisasi hanya sebesar Rp 885.322.444

sedangkan yang dianggarkan Rp 2.844.603.176.
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7) Biaya Bunga Pinjaman Kemekeu
Redlisasi sebesar Rp 1.871.965.869 , biaya ini ditutupi dari
pendapatan perusahaan sehingga tidak di rencanakan dalam
anggaran.

Adapun analisis anggaran dan realisasi biaya operasional PDAM

Tirtasari Binjai tahun 2016 dapat dilihat dari Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7 Analisis biaya PDAM Tirtasari Binjai Tahun 2016

ACCOUNT 2016 Selisih %
ANGGARAN REALISASI

Biaya Langsung
Biaya Sumber 2727524352 | 2,271,395,655 456,128,697 17
Biaya Pengolahan 1,669,740,163 | 1,408,784,376 260,955,787 16
Jumlah Biaya L angsung 4,397,264515 | 3,680,180,031 717,084,484 16
Biaya Transmisi dan Distribusi
Biaya Operasi 2,280,418,766 | 1,809,615,297 470,803,469 21
Biaya Pemeliharaan 482,410,223 245,409,900 237,000,323 49
Jumlah Biaya Trans dan Dist 2,762,828989 | 2,055,025,197 707,803,792 26
BiayaUmum & Adm
Biaya Pegawai 5308,969,327 | 3,531,609,722 | 1,777,359,605 33
Biaya Kantor 289,800,000 169,794,893 120,005,107 41
Biaya Hubungan Langganan 161,800,000 84,308,037 77,491,963 48
Biaya Penelitian dan Pengmbng 177,000,000 30,200,000 146,800,000 83
Biaya Penyisihan Piutang 12,000,000 384,953494 | (372,953,494)| (3,108)
Biaya K euangan 240,000,000 - 240,000,000 100
Biaya Pemeliharaan 112,200,000 54,270,399 57,929,601 52
Rupa-Rupa Biaya Umum 539,501,452 464,558,436 74,943,016 14
Rupa-Rupa Umum Lainnya 293,850,000 229,264,294 64,585,706 22
Jumlah Biaya Umum & Adm 7,135120,779 | 4,948959,275 | 2,186,161,504 31
Biaya Lain-lain 24,000,000 19,384,087 4,615,913 19
Biaya Penyusutan 1,002,194,327 841,660,015 160,534,312 16
Total Biaya 15,321,408,610 | 11,545,208,605 | 3,776,200,005 25

Sumber : Laporan Anggaran dan Realisasi PDAM Tirtasari Binjai

Berdasarkan analisis perbandingan anggaran dan readlisasi biaya

operasional PDAM Tirtasari Binjai tahun 2016, dapat diuraikan
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faktor-faktor yang menyebabkan penyimpangan biaya operasional

yakni :

1) Biaya Sumber Air

Realisasi sebesar Rp 2.271.395.655 dibanding dengan anggarannya

Rp 2.727.524.352. Hal ini disebabkan pada tahun 2016 perusahaan

meminimalisir biaya operasi dan pemeliharaan sumber air.

2) BiayaPengolahan Air

Realisasi sebesar Rp 1.408.784.376 dibanding dengan anggarannya

Rp 1.669.740.163. Hal ini disebabkan pada tahun 2016 perusahaan

meminimalisir biaya perbaikan pipa pengolahan air dan tidak

terealisasinya biaya listrik, biaya pemakaian bahan pembantu dan

biaya bahan bakar.

3) Biaya Transmisi dan Distribusi

a)

b)

Biaya Operasi

Redlisasi biaya operasi Rp 1.809.615.297 dibanding dengan
anggarannya Rp 2.280.418.766. Hal ini terjadi karena
perusahaan dapat menghemat biaya listrik dan biaya pemakaian
bahan bakar.

Biaya Pemeliharaan

Realisasi biaya pemeliharaan Rp 245.409.900 dibanding dengan
anggarannya Rp 482.410.223. Hal ini disebabkan perusahaan
meminimalkan biaya pemeliharaan pipa distribusi, pipa dinas

dan pemeliharaan meter air.
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4) Biaya Umum dan Administrasi

a)

b)

d)

Biaya Pegawai

Tidak terealisasinya biaya pakaian dinas, pakaian olahraga,
biaya peringatan hari besar, biaya halal bihalal pegawai dan
biaya refreshing pegawai. Maka biaya pegawai terealisasi
Rp3.531.609.722 sedangkan yang dianggarkan
Rp 5.308.969.327.

Biaya Kantor

Redlisasi sebesar Rp 169.794.893 sedangkan anggarannya
Rp 289.800.000. Hal ini dikarenakan pembelian kebutuhan
kantor tidak meningkat.

Biaya Hubungan Langganan

Redlisasi sebesar Rp 84.308.037 sedangkan anggarannya
Rp 161.800.000. Hal ini dikarenakan kecilnya biaya penagihan
rekening sedangkan biaya tersebut dianggarkan terlalu besar.
Biaya Penelitian dan Pengembangan

Redlisasi sebesar Rp 30.200.000 sedangkan anggarannya
Rp 177.000.000. Hal ini dikarenakan adanya pengembangan
jaringan namun tidak melebihi anggaran yang ditetapkan.

Biaya Penyisihan Piutang

Redlisasi sebesar Rp 384.953.494 sedangkan anggarannya
Rp 12.000.000. Hal ini terjadi karena besarnya piutang yang
dihapuskan akibat pemutusan pelanggan bermasalah sehingga

biaya penyisihan piutang melebihi yang dianggarkan.
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Biaya Pemeliharaan

Redlisasi sebesar Rp 54.270.399 sedangkan anggaranya
Rp 112.200.000. Hal ini terjadi karena perusahaan tidak
mengeluarkan banyak biaya untuk pemeliharaan peralatan dan
perlengkapan kantor.

Rupa— Rupa Biaya Umum

Redlisasi sebesar Rp 464.558.436 sedangkan anggarannya
Rp 539.501.452. Hal ini terjadi karena adanya tambahan biaya
jasa profesional untuk audit.

Rupa— Rupa Umum Lainnya

Redlisasi sebesar Rp 229.264.294 sedangkan anggaranya
Rp 293.850.000. Hal ini terjadi karena perusahaan dapat

meminimalisir biaya lainnya.

5) BiayalLain-lain

6)

Biaya lain-lain terdiri dari biaya diluar usaha misalnya berupa

biaya bank dalam hubunganya dengan simpanan giro bank.

Perusahaan dapat meminimalkan biaya lain-lain sehingga tidak

melebihi anggaran.

Biaya Penyusutan

Pemeliharaan gedung dan kendaraan berpengaruh pada realisasi

penyusutan pada tahun 2015, karena hal tersebut biaya penyusutan

yang terealisasi hanya sebesar Rp 841.660.015 sedangkan yang

dianggarkan Rp 1.002.194.327.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di PDAM Tirtasari
Binjai adapun faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan anggaran di PDAM Tirtasari Kota Binjai adalah realisasi
anggaran tahun sebelumnya, kondisi hasil kegiatan perusahaan pada
periode berjalan, dan factor lainnya yaitu target dan program-program
tahunan yang akan direalisasikan ditahun yang akan datang. Setiap
tahunnya anggaran meningkat karena perusahaan berusaha untuk
meningkatkan pendapatan dan pelayanan kepada masyarakat.

Hasil analisis varians pada tahun 2015 dan 2016 untuk pendapatan air
memiliki penyimpangan yang unfavorable atau terealisasi lebih kecil dari
yang dianggarkan dikarenakan berkurangnya jumlah pelanggan dari tahun
2015 dan 2016 akibat adanya penertiban pelanggan bermasalah yang
menyebabkan pemutusan sambungan pelanggan sehingga berpengaruh
terhadap pemakaian air yang berkurang setiap tahunnya. Untuk beban
langsung dan beban tidak langsung tahun 2014 dan 2016 memiliki
penyimpangan favorable atau terealisasi lebih kecil dari yang dianggarkan
dikarenakan perusahaan meminimalisir biaya yang dikeluarkan.

Berdasarkan kebijakan perusahaan, perusahaan menetapkan pedoman
anggaran operasional yang mana penyimpangan Yyang tidak
menguntungkan dilakukan tindakan korektif. Pada tahun 2015 - 2016
anggaran operasional dapat dikatakan bahwa PDAM Tirtasari Binjai
mengalami penyimpangan yang menguntungkan (favorable) sehingga

perusahaan tidak perlu melakukan tindakan korektif karena anggaran
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operasional cukup efisien berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Pengendalian keuangan dapat dilihat dari bagaimana penggunaan
modal kerja, PDAM memiliki modal kerja yang cukup besar dan
mengalami peningkatan, peningkatan ini menunjukan adanya tambahan
modal kerja yang disebabkan karena sumbernya lebih besar daripada
penggunaannya. Penggunaan modal kerja berpengaruh dengan piutang
usaha pada perusahaan. Mengenai analisis tingkat perputaran piutang
terhadap modal kerja ditemukan bahwa tingkat perputaran piutang tidak
sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang dilakukan oleh
perusahaan itu sendiri khususnya tingkat perputaran piutang pada tahun
2015 dan 2016 yang disebabkan oleh beberapa faktor yang salah satunya
faktor ekonomi karena dalam proses penagihan yang kurang baik. Hal ini
berdampak pada lamanya perputaran piutang dan lemahnya kebijakan
dalam usaha penagihan piutang sehingga ada keterlambatan dan kelalaian
pelanggan dalam melakukan pembayaran. Berlakunya sistem denda
pembayaran tidak membuat pelanggan jera apabila terlambat membayar
tagihan. Banyaknya pemutusan pelanggan bermasalah juga mempengaruhi
besarnya piutang yang tidak tertagih. Bertambahnya piutang dapat
mengganggu kinerja keuangan, begitupun terhadap aspek operasional
apabila piutang bertambah maka akan mengganggu operasional

perusahaan dan juga berakibat pada pendapatan perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap anggaran
operasional PDAM Tirtasari Kota Binjai, maka penulis mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan anggaran
di PDAM Tirtasari Kota Binjai adalah realisasi anggaran tahun sebelumnya,
kondisi hasil kegiatan perusahaan pada periode berjalan, dan faktor lainnya
yaitu target dan program-program tahunan yang akan direalisasikan ditahun
yang akan datang. Setiap tahunnya anggaran meningkat karena perusahaan
berusaha untuk meningkatkan pendapatan dan pelayanan kepada masyarakat.

2. Hasil analisis varians pada tahun 2015 dan 2016 untuk pendapatan air memiliki
penyimpangan yang unfavorable atau terealisasi lebih kecil dari yang
dianggarkan dikarenakan berkurangnya jumlah pelanggan dari tahun 2014 —
2016 akibat adanya penertiban pelanggan bermasalah yang menyebabkan
pemutusan sambungan pelanggan sehingga berpengaruh terhadap pemakaian
air yang berkurang setiap tahunnya. Untuk beban langsung dan beban tidak
langsung tahun 2014 dan 2016 memiliki penyimpangan favorable atau
teredlisasi lebih kecil dari yang dianggarkan dikarenakan perusahaan
meminimalisir biaya yang dikeluarkan.

3. Pengendalian keuangan dapat dilihat dari bagaimana penggunaan modal kerja,

PDAM memiliki modal kerja yang cukup besar dan mengalami peningkatan,
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peningkatan ini menunjukan adanya tambahan modal kerja yang disebabkan
karena sumbernya lebih besar dari pada penggunaannya. PDAM memiliki
modal kerja yang cukup besar dikarenakan tingginya jumlah piutang usaha
pada aset lancar Tingkat perputaran piutang di PDAM Tirtasari Binjai dalam
periode 1 tahun sangat lambat dari target yang diharapkan 12 kali. Semakin
besar tingkat perputaran piutang semakin baik bagi perusahaan, karena modal

yang terkait dalam piutang dapat kembali dengan cepat menjadi kas.

B. Saran

1

Sebaiknya PDAM Tirtasari mengurangi anggaran pendapatan non air agar
penyimpangan yang dihasilkan menguntungkan yaitu lebih besar realisasi dari
pada yang dianggarkan.

Sebaiknya PDAM Tirtasari menghapuskan anggaran biaya yang tidak
terealisasi setiap tahunnya.

PDAM Tirtasari Binjai meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dan

meningkatkan peraturan pembayaran agar tidak terjadi piutang macet.
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